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ABSTRAK 
 
Kerang hijau merupakan salah satu komoditas perikanan laut yang digemari oleh 
masyarakat. Di Lampung budidaya kerang hijau baru dirintis beberapa tahun terakhir. 
Budidaya ini terdapat di sekitar Teluk Lampung seperti perairan Ringgung (Pesawaran) 
dan Pulau Pasaran (Bandar Lampung). Analisis kesesuaian lahan di perairan Pulau 
Pasaran untuk budidaya kerang hijau (Perna viridis) dapat diamati dengan menganalisis 
faktor fisika, kimia dan biologi air menggunakan metode rating point. Tujuan penelitian ini 
untuk mengetahui kesesuaian perairan Pulau Pasaran untuk budidaya kerang hijau. 
Pengamatan dilakukan dengan membandingkan parameter pendukung di 5 stasiun di 
sekitar perairan Pulau Pasaran. Hasil pengukuran menunjukan salinitas, pH, temperatur, 
DO dan substrat perairan Pulau Pasaran baik untuk budidaya, sedangkan parameter 
kekeruhan, kecepatan arus, kedalaman dan klorofil-a kurang mendukung untuk budidaya 
kerang hijau. Secara keseluruhan rating point kesesuaian lahan perairan Pulau Pasaran 
sebesar 6,72 yang menunjukkan bahwa perairan Pulau Pasaran memiliki tingkat 
kesesuaian cukup baik untuk budidaya kerang hijau. Lokasi terbaik untuk budidaya 
kerang hijau pada stasiun 2 dengan rating point 7,1. 
 
KATA KUNCI: Kerang hijau, kesesuaian lahan, Lampung, rating point.  
 
 
ABSTRACT 
 
Asian green mussel is one of the favorite marine fisheries commodity. Its culture in Lampung 
Province has been established around the Bay of Lampung especially in Ringgung and 
Pasaran Island. The land compability analysis of Pasaran Islands water for asian green 
mussel (Perna viridis) culture could be observed from the phisical, chemical, and biological 
using rating point. The purpose of this study was to determine the compatibility of the waters 
for asian green mussel culture by comparing the supporting parameters in 5 stations around 
the Pasaran Islands. The measurement showed that the salinity, pH, temperature, DO and 
substrate of Pasaran Island are good for aquaculture, while the turbidity, current velocity, 
depth and chlorophyll-a are less suitable for asian green mussel culture.The overall rating 
point of land compatibility of Pasaran Island is 6.72, which shows that the water of Pasaran
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 Island issuitable for the cultivation of mussels. The best location for the mussels culture is 
located at station 2 which has a 7.1 rating point. 
 
KEYWORDS: Asian green mussels, Lampung, land compatibility, rating points. 
 
 
1. PENDAHULUAN 
Kerang hijau merupakan salah satu 
jenis kerang yang memiliki nilai 
ekonomis tinggi. Nilai ekonomi kerang 
hijau di peroleh karena kandungan gizi 
kerang hijau yang tinggi, selain itu kulit 
kerang hijau dapat di manfaatkan 
sebagai bahan kerajinan maupun pakan 
ternak. Kandungan gizi dalam kerang 
hijau yaitu protein 21,9%, lemak 14,5%, 
karbohidrat 18,5%, Abu 4,3% dan air 
40,8% (Affandi dan Tang, 2002). 
Kandungan gizi ini sebanding dengan 
gizi daging sapi, telur maupun daging 
ayam. Setiap tahun permintaan akan 
kerang hijau selalu meningkat, akan 
tetapi kebutuhan akan kerang hijau 
belum dapat terpenuhi karena 
masyarakat masih mengandalkan 
penangkapan dari alam. 
Budidaya kerang hijau sebenarnya 
mudah dilakukan karena kerang hijau 
tidak membutuhkan banyak perlakuan. 
Untuk membudidayakan kerang hijau 
hanya dibutuhkan benih dan tali 
sebagai tempat menempel kerang. Hal 
yang perlu diperhatikan dalam 
membudidayakan kerang hijau adalah 
lokasi budidaya. Lokasi budidaya harus 
mendukung hidup kerang hijau atau 
kerang hijau tidak akan tumbuh bahkan 
mati. 
Pulau Pasaran merupakan salah 
satu pulau yang terdapat di Propinsi 
Lampung yang terletak di Kecamatan 
Teluk Betung Barat, Kota Bandar 
Lampung. Penduduk Pulau Pasaran 
menggantungkan hidupnya dengan 
mengolah ikan teri sehingga Pulau 
Pasaran menjadi salah satu sentra 
industri pengolahan teri di Lampung. 
Perairan Pulau Pasaran memiliki 
keanekaragaman organisme yang 
cukup tinggi salah satunya adalah 
kerang-kerangan, seperti kerang hijau 
(Perna viridis). Budidaya kerang hijau di 
Pulau Pasaran telah dilakukan akan 
tetapi masih menggunakan teknologi 
sederhana dan tanpa memperhatikan 
kondisi perairan, padahal kondisi 
perairan merupakan salah satu faktor 
penting dalam budidaya kerang hijau. 
Keberhasilan usaha budidaya sangat 
ditentukan oleh pemilihan lokasi. 
Adapun parameter yang yang perlu 
diperhatikan adalah parameter 
perairan. Suatu lokasi budidaya baik 
digunakan apabila memenuhi syarat 
untuk kehidupan kultivan.  
 
2. BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan pada 
bulan Agustus hingga Oktober 2014 
(musim kemarau). Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode 
deskriptif. Pengambilan data 
dilaksanakan pada 5 stasiun yang 
mewakili perairan Pulau Pasaran 
(Gambar 1). 
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Gambar 1. Lokasi penelitian di Pulau Pasaran 
 
Data yang diambil meliputi 
salinitas, oksigen terlarut (DO), pH, 
temperatur, kecerahan, kecepatan arus, 
kedalaman, substrat dan klorofil-a. 
Analisis klorofil-a dilakukan di 
Laboratorium Kesehatan Daerah 
Bandar Lampung dengan menggunakan 
metode spektrofotometri (Ricards And 
Thompson 1952). Data kemudian 
dinilai menggunakan rating point 
(Kusuadi, 2005). Hasil analisis ini dapat 
menentukan tingkat kesesuaian lahan 
dalam mendukung keberhasilan 
budidaya kerang hijau. 
 
Tabel 1. Asumsi poin dari parameter untuk budidaya kerang hijau (Sivalingam 
1977), (Lovatelli 1998), (Hickman 1989), (Aypa 1990) dan  dalam 
(Kusuadi 2005) 
 
 
 
 
 
Parameter 
Kualitas Air 
Rating Poin 
10 9 8 7 6 5 4 3 2 1 
Salinitas (ppt) 27-32 25-33 24-34 23-35 18-36 15-40 12-45 10-50 5-55 0-65 
pH 7,9-8,2 7,8-8,3 7,7-8,4 7,6-8,5 7,5-8,6 7,4-8,7 7,3-8,8 7,0-8,9 6,9-9,0 6,8-9,1 
Temperatur 
(oC) 
26-32 25-33 24-34 23-35 22-36 21-37 20-38 19-39 18-40 17-41 
Kekeruhan 
(cm) 
22-25 21-26 19-30 17-35 15-40 13-45 12-50 10-55 8-60 7-65 
Kecepatan 
arus (m/sec-1) 
1-3 1,5-3,5 2-4 2,5-4,5 3-5 3,5-6 4-7 6-9 10-15 15 
Kedalamam 
(m) 
8 8 7 6 5 4 3 2 - 1 
DO (mg-1) 8 7-6 6-5 5-4 4-3 - - 3-2 2-1  
Subtrat (%) 100 :0 90: 10 80:20 70:30 60:40 50:50 40:60 30:70 20:80 0:100 
Klorofil-a 
(mg/m3) 
17 15 14 13 12 11 10 9 8 7 
Mahrus Ali et al. 
Analisis Kesesuaian Lahan di Perairan Pulau Pasaran 
Provinsi Lampung untuk Budidaya Kerang Hijau 
(Perna viridis) 
60 
Tabel 2.  Kategori lokasi berdasarkan asumsi modifikasi dari (Kingzett dan salmon 
2002) dalam (Kusuadi 2005) 
Kategori Nilai Evaluasi Lahan Keterangan 
1,00-2,50 Tidak sesuai 
Lokasi tidak dapat digunakan untuk budidaya 
kerang hijau dan tidak dapat mendukung hidup 
kerang hijau 
2,60-5,00 Buruk 
Lokasi mendukung hidup kerang hijau tetapi 
tidak bisa digunakan untuk budidaya kerang 
hijau 
5,10-7,50 Cukup baik 
Lokasi dapat digunakan untuk budidaya dan 
mendukung hidup kerang hijau 
7,60-10,00 Baik 
Sangat mendukung kehidupan kerang hijau dan 
dianjurkan untuk budidaya. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan kualitas Perairan di 
sekitar Pulau Pasaran dilakukan untuk 
mengetahui kesesuaian kondisi 
perairan di Pulau Pasaran sebagai 
lokasi budidaya kerang hijau (Tabel 3). 
Hasil penelitian menunjukkan 
pada stasiun 1 dan 2 nilai salinitas, pH, 
temperatur, kekeruhan, kecepatan arus, 
kedalaman, DO dan substrat 
mendukung budidaya kerang hijau 
sedangkan parameter klorofil-a kurang 
mendukung. Pada stasiun 3 dan 4 
parameter yang mendukung budidaya 
kerang hijau adalah salinitas, pH, 
temperatur, kecerahan, kecepatan arus, 
DO dan substrat sedangkan parameter 
kedalaman dan klorofil-a kurang 
mendukung untuk budidaya kerang 
hijau. Pada stasiun 5 parameter yang 
medukung budidaya kerang hijau 
adalah salinitas, temperatur, kecerahan, 
kecepatan arus, DO, substrat dan 
klorofil-a adapun parameter kurang 
mendukung  yaitu pHdan kedalaman. 
 
Tabel 3. Pengamatan kualitas air perairan Pulau Pasaran 
Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5 Optimum 
Salinitas 
(ppt) 
26-30 26-30 26-30 26-29 23-25 26-33 (a) 
pH 7,5 7,5 7,5 7,5 7,2 7,5-8,5 (b) 
Temperatur 
(oC) 
28-30 28-30 28-30 28-31 29-31 26-32 (b) 
Kekeruhan 
(cm) 
55-135 115-309 110-190 89-199 30-50 25 (c) 
Kec. Arus 
(m/s) 
0,05-0,09 0,09-0,16 0,07-0,16 0.09-0,12 0.05-0,09 0,1-0,3 (c) 
Kedalaman 
(cm) 
400-500 529-625 330-430 230-340 50 800 (d) 
DO (ppm) 4,3-5,5 5,1-5,6 4,5-5,4 4,6-5,3 4,4-5,3 8  (e) 
Substrat 
(lumpur : 
pasir) 
65:35 69 :31 69 :31 73 :27 70 :30 0:100 (d) 
Klorofil-
a(mg/m3) 
10.4 10.83 9.05 9.08 15.37 17  (f) 
Keterangan:  a: Aypa (1990), b: Sivalingam (1997), c: Lovateli (1998), d: Kusuadi (2005), e: Nurdijanto (2000),  
f: Rajagopal et al. (1998). 
 
 
Mahrus Ali et al. 
Analisis Kesesuaian Lahan di Perairan Pulau Pasaran 
Provinsi Lampung untuk Budidaya Kerang Hijau 
(Perna viridis) 
 
 
61 
 
Menurut Aypa (1990), salinitas 
optimal untuk budidaya kerang hijau 
berkisar pada 26-33 ppt. Rendahnya 
salinitas pada stasiun 5 diduga karena 
berlokasi dekat muara Way Belau 
sehingga kondisi salinitasnya relatif 
rendah.Sirkulasi air di daerah estuari 
sangat dipengaruhi oleh aliran air 
tawar yang bersumber dari sungai. 
Pada saat surut air tawar akan masuk 
ke estuari bercampur dengan air asin. 
Percampuran kedua massa air ini dapat 
menyebabkan perubahan salinitas 
dilokasi tersebut (Robbert dalam 
Hadikusumah, 2008). 
Rendahnya pH pada stasiun 5 
diduga karena stasiun 5 terletak paling 
dekat dengan muara dan berada pada 
daerah yang terlindungi dari arus. 
Sungai membawa bahan- bahan organik 
yang akan terakumulasi di muara selain 
membawa bahan organik aliran air 
sungai juga membawa limbah pertanian 
yang mempengarruhi kandungan pH di 
muara (Efendi, 2003). 
Kekeruhan optimal untuk 
budidaya kerang hijau berkisar pada 
22-25 cm (Lovateli, 1998). Kecerahan 
air menentukan ketebalan lapisan 
produktif. Berkurangnya kecerahan air 
akan mengurangi kemampuan 
fotosintesis tumbuhan air, selain itu 
dapat pula mempengaruhi kegiatan 
fisiologi biota air (Effendi, 2003). 
Kecepatan arus perairan Pulau 
Pasaran berdasarkan pengukuran 
mendukung budidaya kerang hijau 
yaitu berkisar pada 0,05-0,16 m/s. 
Menurut Aypa (1990), kecepatan arus 
yang terlalu cepat tidak mendukung 
kegiatan budidaya karena kerang hijau 
tidak dapat menyaring makanan. Selain 
kecepatan arus yang terlalu cepat 
kecepatan arus yang lambat tidak 
mendukung untuk budidaya lambatnya 
arus menyebabkan lambatnya 
pertumbuhan kerang hijau dan dapat 
menyebabkan endapan bahan–bahan 
berbahaya. Endapan bahan – bahan 
berbahaya yang ada diperairan dapat 
menyebabkan kematian pada kerang 
hijau selain itu bahan berbahaya seperti 
logam berat dapat terakumulasi dalam 
kerang hijau yang dapat 
membahayakan bagi yang 
mengkonsumsinya. sedangkan 
kecepatan arus yang rendah membuat 
lambatnya nutrient untuk terdistribusi 
ke perairan sedikitnya nutrien pada 
perairan dapat diindikasikan dengan 
kekeruhan yang rendah dimana partikel 
organik yang terkandung rendah 
sehingga cahaya matahari dapat masuk 
hingga kedalaman. Kurangnya nutrient 
berpengaruh terhadap produktifitas 
primer sehingga jumlah fitoplakton 
yang dapat diindikasikan dengan 
rendahnya kandungan klorofil-a 
diperairan. Kecepatan arus yang 
optimal menurut Lovateli, (1998) 
adalah 0,1-0,3 m/detik. Kecepatan arus 
berperan penting dalam keberhasilan 
budidaya baik pada sistem 
penjangkaran dan sirkulasi dan 
pengangkutan sumber hara (Akbar dan 
Sudaryanto, 2001)  
Menurut Kusuadi (2005), 
kedalaman optimal untuk budidaya 
adalah >8 m. Hasil pengamatan 
kedalaman perairan Pulau Pasaran 
kurang optimal untuk budidaya, akan 
tetapi masih memungkinkan untuk 
hidup kerang hijau hal ini karena 
menurut Lovateli (1998), kedalaman 
minimal untuk hidup kerang hijau 
adalah 1meter. Kedalaman perairan 
Pulau Pasaran yang tidak sesuai untuk 
mendukung hidup kerang hijau terletak 
pada stasiun 5 yaitu 0,5 meter. 
Kurangnya kedalaman akan 
menyebabkan terjadinya persaingan 
dalam mendapatkan ruang dan 
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makanan, serta memungkinkan sering 
terjadinya upwelling sehingga nutrient 
dari dasar laut teraduk yang bisa 
mengganggu kerang hijau untuk 
menyaring makanan (Wallace et al., 
1985). 
Kandungan oksigen di perairan 
Pulau Pasaran berkisar 4,75-5,35 ppm 
hal ini kurang sesuai untuk budidaya 
karena menurut Nurdin (2000), DO 
optimum adalah 8 ppm. Kondisi ini 
diduga terjadi karena kecepatan arus di 
perairan Pulau Pasaran yang rendah 
sehingga difusi oksigen dari udara 
langsung sedikit selain itu kondisi 
periran pulau pasaran yang hanya 
memiliki sedikit tumbuhan air juga 
mempengaruhi suplai oksigen dalam air 
rendah (Michael, 1994). 
Subtrat perairan Pulau Pasaran 
berupa lumpur lumpur berpasir dengan 
perbandingan 65:35 hingga 73:27. 
Substrat lumpur berpasir hal ini 
mendukung untuk budidaya kerang 
hijau (Aypa, 1990). Substrat berlumpur 
cenderung untuk mengakumulasikan 
bahan organik, yang berarti bahwa 
tersedia cukup banyak nutrien untuk 
organisme di tempat tersebut, tetapi 
banyaknya partikel organik yang halus 
juga berpotensi untuk menyumbat 
permukaan alat pernafasan (Nyabaken, 
1998). 
Klorofil-a adalah salah satu 
parameter indikator tingkat kesuburan 
di suatu perairan. Tinggi rendahnya 
kandungan klorofil-a dipengaruhi oleh 
faktor hidrologi perairan seperti suhu, 
salinitas, pH, DO, arus, nitrat dan fosfat 
(Sihombing et al. 2012). Kandungan 
klorofil-a pada stasiun 1 dan 2 lebih 
tinggi dibandingkan stasiun 3 dan 4 
meskipun kedalamannya lebih dalam 
dibandingkan stasiun 3 dan 4 hal ini 
diduga karena letak stasiun stasiun 1 di 
muara yang memungkinkan pertemuan 
arus dari laut dan sungai sehingga 
membuat nutrient terakumulasi 
distasiun 1 sehingga produktivitas 
primer pada stasiun 1 lebih tinggi jika 
di bandingkan stasiun 3 dan 4, hal ini 
sesuai dengan pernyataan Fitriya et al., 
(2011), umumnya sebaran konsentrasi 
plankton tinggi di perairan pantai 
sebagai akibat dari tingginya suplai 
nutrien yang berasal dari daratan 
melalui limpasan air sungai, dan 
sebaliknya cenderung rendah di daerah 
lepas pantai. Tingginya kandungan 
klorofil-a pada stasiun 2 diduga karena 
kekeruhan air yang rendah sehingga 
pertumbuhan fitoplankton lebih cepat 
sesuai dengan pernyataan Kumalawati 
(2002), intensitas cahaya yang kecil 
menyebabkan pertumbuhan 
fitoplankton semakin lambat yang 
mengakibatkan kandungan klorofil-a 
semakin berkurang. 
Hasil pengukuran parameter 
fisika, kimia dan biologi perairan Pulau 
Pasaran memperlihatkan karakteristik 
kesesuaian lahan yang sama dengan 
skoring yang tidak jauh berbeda. 
Skoring kesesuaian lahan budidaya 
kerang hijau dilakukan dengan 
mengakumulasi rating poin data 
parameter kualitas air yang sudah 
diamati.  
 
Tabel 4. Skoring data kesesuaian lahan budidaya kerang hijau 
Parameter Stasiun 1 Stasiun 2 Stasiun 3 Stasiun 4 Stasiun 5 
Salinitas (ppt) 10 10 10 9 8 
pH 6 6 6 6 3 
Temperatur  (oC) 10 10 10 10 10 
Kekeruhan (cm) 10 10 10 10 6 
Kec. Arus (m/s) 10 10 10 10 10 
Kedalaman (cm) 5 6 4 4 0 
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DO 7 8 8 7 7 
Substrat 6 6 6 7 7 
Klorofil 4 4 3 3 9 
Total 60 61 58 57 60 
Nilai Rating 
Point (total :10) 
7,0 7,1 6,8 6,7 6,0 
 
Berdasarkan hasil skoring 
Perairan Pulau Pasaran cukup baik 
yang berarti lokasi mendukung hidup 
kerang hijau dan dapat digunakan 
sebagai lokasi budidaya kerang hijau 
dengan stasiun yang paling baik untuk 
budidaya kerang hijau adalah stasiun 1 
dan 2. Untuk optimalisasi budidaya 
pada stasiun 3 dan 4 metode budidaya 
yang digunakan sebaiknya metode tiang 
dikarenakan kedalaman perairan pada 
stasiun 3dan 4 rendah (Tabel 2). Pada 
stasiun 5 tidak disarankan untuk 
budidaya karena berada pada wilayah 
pelabuhan di mana pembuangan air 
balas da tumpahan minyak akibat 
aktivitas pelabuhan dapat berpengaruh 
terhadap kerang hijau seperti logam 
berat yang di akumulais kerang hijau 
dapat berdampak pada keamanan 
pangan kerang hijau. Lokasi stasiun 5 
yang berada pada muara sungai pada 
saat musim hujan berpotensi terkena 
banjir sehingga parameter perairan 
seperti salinitas dapat berubah sacara 
drastis yang dapat mempengaruhi 
kehidupan kerang hijau 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengukuran 
parameter fisika, kimia dan biologi 
perairan serta analisis kesesuaian 
lahan maka dapat disimpulkan bahwa 
perairan Pulau Pasaran memiliki 
potensi yang cukup baik untuk 
budidaya kerang hijau namun ada 
persyaratan yang harus dipenuhi 
untuk mengoptimalkan budidaya 
kerang hijau. 
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